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TINJAUAN PUSTAKA
 

2. t Hot Rolled Sheet ( HRS-B ) 

Hot Rolled Sheet sebagai lapis permukaanjalan merupakan salah satujenis 

daTi Hot Rolled Asphalt ( HRA ) yang berasal dari Inggris dan banyak digunakan 

;. 
di Indonesia yang kemudian disesuaikan dengan kondisi alam Indonesia. fIRS 

digunakan sebagai lapis aus pada lapis perrnukaan dengan tebal 2,5 em - 3 em. 

HRS terdiri dari eampuran antara agregat bergradasi timpang ( gab gradded ), 

filler dan aspal keras ( Asphalt CementlAC ) dengan perbandingan tertentu yang 

dieampur, dihamparkan dan dipadatkan dalam keadaan panas (hot mix). Bitumen 

( aspal ) yang sering digunakan adalah jenis aspal keras penetrasi 60170 dan 

80/100. 

Lapis keras HRS dengan gradasi timpang mempunyai rongga dalam 

eampuran yang eukup besar sehingga mampu menyerap aspal dalam jwnlah 

banyak tanpa terjadi Bleeding keadaan ini menyebabkan lapis keras fIRS 

mempunyai sifat lentur yang tinggi. Selain itu fIRS mudah dipadatkan sehingga 

lapisan yang dihasilkan mernpunyai kekedapan terhadap air dan udara eukup 

tinggi. 

HRS yang digunakan di Indonesia ini dibagi dalam 2 kelas, yaitu fIRS 

kelas A dan HRS kelas B yang perbedaannya terletak pada gradasi agregat yang 
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digunakan dan beban lalu lintas yang akan lewat. J-IRS B digunakan untuk lalu 

lintas tinggl dan sifat yang paling penting adalah daya tahan, .fIeksibilitas dan 

ketahanan kdelehan yang tinggi ( Silvia Sukirman,1999 ). Unluk lcbih jclasnya 

perbedaan an tara J-·IRS-A dan HRS-B dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Perbedaan antara HRS-A dan HRS-B 
'-1--U-ra-ia-n ---- I HRS - A ] HRS-B 1 
I \	 I ~ I Stabilitas __u I 450 ka - 850 ka ---I 550 kg- 1250 kg . 
I VITM I 3 % _6% b I 3%-6% I

I 

Marshall Qualienl 1100 kg/mm - 400 kg/mm 180 kg/mm - 500 kg/mm I 
Dasar Kekuatan I Campuran Mortar Inlerlocking I 
Gradasi	 Rendah Sedang 
Kadar Agregat Kasal' I 20 % - 40 % \ 30 % - 50 % I 
Kadar Filler J5 % - 9 % I 4,5 % - 7,5 % I 
Kadar AsE[l_L_______ Tinggi ( > 8 %---,)__ __,--I-=-Sedangl. 7 % - 8 % ) I 
Sumbel' : CQCMU Bina Marga 1988. 

2.1.1 Fungsi Hot Rolled Shelt 

HOI	 Holled l)'heel tipe B mempunyai fungsi sebagai lapis penutup yang 

terdiri daTi cumpuran antara agregat bergradasi timpang, aspal keras dan bahan 

pengisi (filler) dengan perbandingan tertentu, selain ilu juga berfungsi sebagai 

lapis aus yang non struktural ( Silvia Sukinnan, 1999 ). 

2.1.2 Sifat llot Rolled Shett 

HoI Rolled Shell tipe B mempunyai sifat dan karakteristik sebagai berikut : 

1.	 camruran HRS - 13 bersifat lebih lentur dibandingkan dengan campuran 

beton aspal karena pemakaian agregat bersifat timpang. 

2.	 tingkat keawetan cukup tinggi karena pada gradasi batuan timpang 

r.lell1ungkinkan pcmakaian aspal yang besar, schingga menjamin jumlah 

sisa aspal bebassetelah terjadi oksidasi cukup besar. 

3.	 tidak memiliki sifat struktural dalum yang keras. 
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2.2	 Bahan Tambah 

Bahan tambah yang digunakan pada penelitian ini adalah Serat Selulosa 

Jems Custom Fiber ( CF-31500 ). Berdasarkan hasil laporan pengujian Serat 

Selulosa CF-31500 yang dilakukan Dinas Pekerjaan Umum ( No.23.902.013­

JPK.20.KOT ) persyaratan umum dari Serat SeluJosa agar dapat digunakan 

sebagai bahan tambah pada Beton Aspal campuran panas adalah : 

1.	 mudah terdistribusi secara merata dalam campuran kering Beton Aspal
 

campuran panas pada temperatur 160°C - 170°C,
 

2.	 dapat diekstraksi kembali dari beton aspal campuran panas, 

3.	 tahan terhadap temperatur Beton Aspal campuran panas sampai dengan
 

250°C, minimum selama waktu pencampuran dalam AMP,
 

01.	 dengan kadar 0,3 % terhadap berat Beton Aspal campuran panas dapat
 

meningkatkan ketahanan aspal terhadap temperatur atau titik lembek
 

aspal menjadi > 55° C.
 

Serat Selulosa yang digunakan pada penelitian ini adalhjenis CF - 31500. 

Adapun persyaratan untuk Serat Selulosa CF - 31500 ( Custom Fiber - 31500) 

dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini. 

Ii 
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Tabel 2.2 Hasil P CF-31500 oleh Dinas Pek, ~er .aan U 
I No I Macam Penguji.an Satuan Hasil Persyaratan 

I ,
 
. , 

Wama1. 
2. PH 

Kadar Air 3. 
4. Kadar Organik 
5. Berat lsi Gembur 
6. Panjang Serat 
7. Ketahanan terhadap asam & alkali 
8. Ketahanan terhadap pemanasan 

2500 C 
9. Terdistribusi dalam campuran 

kering 1700 C 

-

-

% 

% 
gr/lt 
uk 
-
-


-

Pengamatan 

Abu-abu 
7,5 
4,0 
85 

30 
<5000 
Baik 
Baik 

Merata 

-

7,5 +1
 
<6
 
>75
 
>23
 

Maks 5000 
Baik 
Baik 

Merata 

Sumber : Laporan Penelitian Serat Selulosa CF-3 I 500 Badan Litbang DPU ["
Pusat Litbang Jalan Departemen Pekerjaan Umum. 

Penelitian tentang fungsi Serat Selulosa juga dilakukan oleh saudara Indra 

Lesmana dan Suharjono ( 1997 ) dengan judul, "Perbandingan Penggunaan 

Agregat Halus Kali Krasak dan Agregat Halus Kali Progo Hasil Stone Crusher 

Pada Campuran Split Mastik Aspal Ditambah Serat Selulosa". Pada penelitian ini 

disebutkan bahwa Seral Selulosa mempunyai fungsi memperbaiki sifat-sifat aspal 

minyak sehingga memperoleh konstruksi yang kuat, kaku, awet, nyaman dan 

aman. Hal ini tidak terlepas dan sifat-sifat Serat Selulosa sebagai bahan stabilisasi 

aspal yaitu bersifat semi polar yang dapat mengelilingi fraksi aspal yang bersifat 

non polar dan polar sehingga dapat menunda proses penuaan. Serat selulosa 

bersifat semipolar (lebih kuat dari Resin) juga mampu menyerap (ikatan hidrogen) 

fraksi-fraksi .resin dalam aspal sehingga mampu memperlambat proses oksidasi 

danpolimerisasi. 
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2.3 Temperatur Pemadatan 

Pada perkerasan jalan yang dikerjakan secara panas, pengaruh temperatur 

sangat mempengaruhi kualitas perkerasan yang dihasilkan serta mempengaruhi 

tingkat kemudahan dalam pekerjaan ( Workability ). Temperatur yang dimaksud 

adalah temperatur pelaksanaan konstruksi baik saat pencampuran, penghamparan 

Illaupun pemadatan. Bahan penyusun campuran yang sangat dipengaruhi oleh 

temperatur adalah aspal, karena viskositasnya akan turunlcair pada temperatur 

yang sangat tinggi dan akan naik kembalilkental apabila temperatur turun. Dengan 

temperatur tinggi akan memudahkan pencampuran karena aspal akan mudah 

Illerata pada campuran hingga menyelimuti seluruh permukaan agregat dan 

memudahkan pemadatan. Dengan temperatur tinggi aspal akan mengisi rongga­

rongga dalam campuran sebaliknya pada temperatur rendah maka pelaksanaan 

akan sulit karena aspal sudah mengeras sehingga proses pemadatan akan 

mengalami kesulitan. Pada pemanasan aspal juga harus dipcrhatikan tingkat 

temperatumya dimana tidak boleh terlalu tinggi hingga melampaui titik nyala 

aspal bahkan titik bakarnya sebab aspal akan rusak. Dengan rusaknya aspal maka 

aspal akan mudah rapuh/gctas dan daya ikat aspal akan rendah sehingga berakibat 

Illenurunnya kualitas konstruksi lapis perkerasan ( The Asphalt Institut MS­

22,1983 ). 

Penelitian tentang pengaruh temperatur pemadatan juga pernah dilakukan 

oleh saudara Henugroho Puji Pamungkas dan Muhammad Ihsan Harahap (1995 ) 

dengan judul "Pengaruh Suhu Pemadatan Pada Campuran HRS B Yang 

Menggunakan Filler Portland Cement Terhadap Workabilitas Dan Sifat-Sifat 
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Marshall". Pada penelitian lTIl dijelaskan bahwa pengaruh tinggi rend,:lhnya 

temperalllf pemadatan akan menghasilkan perilaku campuran yang bervariasi, 

dengan mcningkatnya temperatur pemadatan dari tcmperatur minirnurn ( 9()O C ) 

sampai tcmperatur optimum ( 130° C ) menghasilkan nilai stabilitas, VFWA, 

Marshall Qoutient yang semakin tinggi dan menurunkan nilai VITM drl1l I''/(wv. 

2.4 Pemadatan 

Pl:madatan adalah suatu proses untuk memperkecil volume campuran 

dengan l111:nghilangkan rongga udara yang terdapat dalam campuran. Cara yang 

dilakukan adalah dengan menekan partikel-parlikel campuran yang sudah 

diselimuti oleh aspal secara bersama-sama sehingga pori-pori udara dalam 

campuran berkurang. Pemadatan diharapkan hcrhasil dicapai bila kandungan 

rongga udara dan kerapatan yang dihasilkan mencapai optimum. I
I 

Pemadatan dimaksudkan unluk menghilangkan rongga kosol1g/pori dalam 

campuran perkerasan. Adanya pori-pori dapat menyebabkan terjadinya proses 

oksidasi scdangkan hasil oksidasi akan terlarut dalam air yang akan masuk 

kedalam pori-pori yang menyebabkal1 carnpural1 getas (The Asphalt Institut MS­

22, 1983). Secara umum pemadatan dimaksudkan untuk memperluas bidang 

sentuh antma batuan sehingga mempertinggi Inferno! F,.ic:fioll. 


